BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan terkait
dengan Strategi Pemerintah Desa Segara Katon Dalam Mempertahankan Budaya
Lokal (Gonng Gamelan) Dalam Bentuk Hukum adat adalah

1. Strategi pemerintah Desa Segara Katon dalam memeprtahankan budaya
lokal (gong gamelan) dalam bentuk hukum adat ialah. Dengan membuat
PERDES Segara Katon No. 2 tahun 2021 tentang kewenangan Desa
berdasarkan hak asal-usul dan kewenangan lokal berskala Desa,
pembentukan MKD (Majelis Krama Desa), mengadakan ritual situs dan
ritus, pemberian dana stimulant, dan menggunakan Gong pada acara-
acara resmi. adapun peran masyarakat dalam memeprtahankan budaya
lokal (Gong Gamelan) antara lain , menggunakan Gong gamelan pada
acara nyongkolang, arak-arakan nyunatag, nyambut pengantin, dan
latihan. jika dilihat dari bentuk partisipasi masyarakat Desa Segara Katon
termasuk dalam bentuk culture experience yakni dengan cara masyarakat
turun langsung dalam melestrikan budaya Gong gamelan tersebut.

2. hambatan dan cara mengatasi hambatan oleh pemerintah Desa Segara
Katon dalam melestarikan budaya lokal adalah : biaya pemeliharaan
Gong gamelan sehingga lebih diarahkan pada menguatkan nilai-nilai
gotong royong melalui iuran anngota kelompok gong gamelan, masalah

pengadaan busana gong gamelan, di samping itu kendala lain belum bisa
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menghadirkan tenaga pelatih yang cakap dalam melatih di bidang gong
gamelan. bersinergi dengan pemda untuk menguatkan budaya gong

gamelan, promosi gong gamelan melalui pentas seni.

5.2 Saran

1. Untuk Pemerintah Desa Segara Katon

Desa Segara Katon dalam melestrikan budaya lokal Gong gamelan dalam
bentuk hukum adat menggunakan PERDES, pemeberian dana stimulant dll,
pemerintah juga bisa menggunakan media cetak baik melalui brosur ,spanduk,
baliho serta publikasi sosialmedia dan mengadakan pres conference. Perlu adanya
penambahan anggaran agar kebutuhan Gong gamelan bisa terpenuhi,
membuatkan peraturan tentang kesenian Gong gamelan saat adanya nyongkolang,
nyunatang dll. Perlu adanya pameran budaya yang diadakan oleh pemerintah Desa
maupaun Pemerintah Daerah. Dan Pemerintah perlu meningkatkan dukungan dan

peran masyarakat dalam mempertahankan budaya lokal Gong gamelan.

2. Untuk Ketua Adat Desa Segara Katon

Membuat peraturan untuk masyarakat Desa Segara Katon untuk
menyelenggarakan acara dengan tertib dan melarang masyarakat meminum
alkohol saat acara berlangsung dan memberikan sangsi kepada masyarakat yang

melanggar.
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3. Untuk Masyarakat Desa Segara Katon

Untuk masyarakata Desa Segara Katon sebaiknya saat acara berlangsung
tetap menjaga keamanan antar sesama. jangan memakai kenalpot yang terlalu
berisik agar terlihat lebih sopan dan tertib serta tidak meminum —minuman yang

beralkohol agar acara tetap aman sampai acara berakhir.
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